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SUMMARY 

EGA MAWARIA.Effects of Light Colours on the Development of Oriental 

Cowpea  Weevil Callosobruchus chinensis (L.) (Supervised by EFFENDY TA). 

 Mung bean is one of beans susceptible to storage pest. One  of the causes 

of the quality reduction of mung bean seeds in the storage is the infestation of 

storage pest.     

 The objective of this research was to understand the effect of light colours  

on the bio-ecology of oriental cowpea weevil Callosobruchuschinensis.The 

research was conducted from December 2017 to January 2018 in the Laboratory 

of Insectarium, Department of Plant Pest and Disease, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The research was an experimental research arranged in a 

Completely Randomised Design (RCBD) with 6 treatments and 3 replications. 

Light colour was used as the treatment, consisted of 6 levels i.e. red, green, 

yellow, blue, white and dark.  Yellow was less preferred light colour by C. 

chinensis weevil. The lowest average number of imagoes appeared on the surface 

of mungbean stored under yellow light was 6.67, while the average number of 

second generation of pupae and imagoes were 11.00 and 7.66, respectively. The 

damage intensity of the bean stored under yellow light was 3.32% and weight 

reduction was 15.42%.  Blue was the most preferred light colour by the C. 

chinensisweevil  with  highest average number of on surface imagoes was 15.00. 

The highest damage intensity was found on mung bean stored in the dark with 

damage percentage of 32%, while the lowest damaged intensity was found under 

white light with average damage percentage of 2.16%. The highest weight 

reduction was found under dark storage with average damage intensity of 32%, 

and the lowest was found under white light storage with average damage intensity 

of 9.42%. 

 

Keywords:Storage pest, Callosobruchus chinensis, mung bean, light colour. 
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RINGKASAN 

EGA MAWARIA.  Pengaruh Beberapa Jenis Warna Cahaya Lampu Terhadap 

Perkembangan Hama Kumbang Bubuk Kacang Hijau Callosobruchus chinensis (L.) 

(Dibimbing oleh EFFENDY TA). 

 Kacang hijau merupakan salah satu komoditas kacang-kacangan yang 

rentan terhadap serangan hama gudang. Salah satu penyebab merosotnya benih 

kacang hijau di gudang adalah infestasi hama gudang. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis 

beberapa warna cahaya lampu terhadap Bio-ekologi kumbang bubuk kacang hijau 

Callosobruchus chinensis. Penelitian ini di laksanakan pada bulan Desember 2017 

sampai dengan Januari 2018 di Laboratorium Insectarium Jurusan Hama dan 

Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Univesitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan yaitu 

perlakuan tanpa cahaya lampu, cahaya lampu merah, cahaya lampu hijau, cahaya 

lampu kuning, cahaya lampu biru dan cahaya lampu putih. Setiap perlakuan 

diulan tiga kali. Warna cahaya kuning kurang disukai oleh C. chinensis. Imago 

muncul diatas permukaan terendah 6.67 ekor, pupa 11.00 ekor, dan imago 7.66 

ekor. Sedangkan persentase serangan 3.32% dan susut bobot 15.42%. Perlakuan 

cahaya lampu biru lebih disukai kumbang bubuk kacang hijau C. chinensis. 

Rerata tertingi pada imago diatas permukaan yaitu 15.00 ekor. Hasil tertinggi 

persentase serangan akibat C. chinensis terdapat pada perlakuan tanpa cahaya 

lampu yaitu 32.03% dan terendah pada cahaya warna putih yaitu 2.16%. 

Sedangkan penurunan bobot kacang hijau  tertinggi pada perlakuan tanpa cahaya 

lampu yaitu 32.70% dan terendah terdapat pada perlakuan cahaya lampu putih 

yaitu 9.42%. 

 

Kata kunci: Hama gudang, Callosobruchus chinensis, kacang hijau, cahaya lampu 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kacang hijau (Vigna radiata (L.)) merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang memiliki prospek sangat baik dikembangkan di Indonesia. Kacang 

hijau menjadi komoditas tanaman legum terpenting ketiga setelah kedelai dan 

kacang tanah. Salah satu penyebabnya adalah permintaan yang terus meningkat 

untuk konsumsi dan industri olahan (Kementerian Pertanian, 2012). 

Kacang hijau merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki 

potensi ekonomi dan sumber gizi penting. Produksi kacang hijau di Indonesia 

mencapai 27.1420 ton/tahun sedangkan di provinsi Sumatera Selatan produksi 

kacang hijau tergolong rendah yaitu 974 ton pertahun (Badan Pusat Statistik, 

2015). Di tingkat petani, rata-rata produktivitas kacang hijau baru mencapai 0,9 

ton/ha. Rendahnya hasil kacang hijau ditingkat pentani antara lain disebabkan 

oleh praktek budidaya yang kurang optimal. Untuk meningkatkan produktivitas 

kacang hijau diperlukan budidaya yang tepat (Dinas Pertanian, 2008). 

Dalam meningkatkan hasil produksi kacang hijau diperlukan peningkatan 

inisiatif dan inovasi teknologi. Teknologi pascapanen merupakan bagian penting 

dalam menaikan nilai produksi kacang hijau, termasuk didalamnya bagian 

penyimpanan. Kegiatan penyimpanan terutama ditujukan untuk pengamanan 

dalam arti pencegahan, penghindaran atau pengurangan kerugian seoptimal 

mungkin. Penyimpanan komoditas pangan khususnya kacang hijau di gudang 

sangat menentukan kualitas dan kuantitas produk sehingga perlu mendapat 

perhatian yang serius. Salah satu penyebab merosotnya benih kacang hijau di 

gudang penyimpanan adalah infestasi hama gudang (Bejo dan Nugraheni, 1992) 

Kacang hijau merupakan salah satu komoditas kacang-kacangan yang 

rentan terhadap serangan hama gudang. Hama gudang yang sering menyerang 

benih kacang hijau adalah C. chinensis (coleoptera:bruchidae). Hama ini bersifat 

polifag, namun imagonya lebih menyukai komoditas kacang hijau (Swibawa et 

al., 1997). 

 Kim dan Ahn (2001) melaporkan bahwa Callosobruchus chinensis mulai 

menyerang biji sejak di lapangan sampai tempat penyimpanan. Kehilangan hasil 
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akibat serangan C. chinensis mencapai 70%. Kerusakan di lapangan biasanya 

tidak membahayakan, tetapi jika biji yang terserang tersebut disimpan, hama 

tersebut akan tumbuh dan berkembang serta meletakkan telur pada biji lainnya. 

Serangan pada saat penyimpanan ini dapat mengakibatkan kerusakan biji secara 

total hanya dalam waktu 3 bulan (Talekar dan Lin, 1992) 

Untuk menekan kerugian akibat kerusakan yang disebabkan oleh hama 

gudang kacang hijau dalam penyimpanan, maka perlu dilakukan pengendalian. 

Pengendalian hama tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu cara fisik, 

biologi, mekanik dan kimia. Namun, penggunaan insektisida sintetik yang kurang 

bijaksana dapat menyebabkan efek samping seperti adanya residu insektisida pada 

bahan makanan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan 

alternatif pengendalian yang mampu menekan populasi hama sasaran tetapi tidak 

berdampak buruk pada lingkungan, serta tidak mengakibatkan kematian organisme 

bukan sasaran, terjadinya resistensi dan adanya residu insektisida pada bahan 

makanan (Ohsawa et al., 2006). Salah satu teknik pemberantasan secara langsung 

untuk memberantas hama dan penyakit yang merusak hasil-hasil pertanian dalam 

penyimpanan atau kemasan adalah dengan penggunaan radiasi Brown (1973) dalam 

Hallman (2013) 

Sebagai mahluk yang memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, serangga 

mudah terpengaruh oleh kondisi fisik lingkungan. Oleh karena itu serangga hama 

dapat dikendalikan secara fisik, yakni melalui pengaturan faktor-faktor fisik seperti 

suhu, kelembapan, suara, dan cahaya. Jenis-jenis serangga yang mudah terpengaruh 

terhadap intensitas cahaya memberikan data untuk merekomendasi bahwa cahaya 

dapat diterapkan sebagai pembasmi serangga hama (Alim dan Ramza, 2011) 

Cahaya merupakan salah satu faktor ekologi yang besar pengaruhnya bagi 

serangga, diantaranya adalah lamanya hidup, cara bertelur, dan berubahnya arah 

terbang. Banyak jenis serangga yang memiliki reaksi positif  terhadap cahaya dan 

tertarik oleh suatu warna (Natawigena, 1990) 

Dampak dari warna biru, hijau, kuning, hitam dan merah yang dipasang pada 

beberapa tanaman berbeda akan memberikan hasil tangkapan yang berbeda. Warna 

hitam (sinar UV) diamati menempati urutan  jumlah serangga tertinggi, sedangkan 

warna merah  yang terendah. Umumnya ordo serangga yang sering mengunjungi 
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semua lampu bewarna ialah Coleoptera, Diptera, dan Lepidoptera (Ashfaq et al., 

2005) 

Cahaya (kondisi gelap dan terang) sangat mempengaruhi tingkah laku 

serangga dalam memilih makanan dan reproduksi (kopulasi dan peneluran). Cahaya 

yang gelap membuat hama gudang aktif beraktifitas dan kondisi cahaya yang terang 

membuat kebanyakan serangga beraktifitas di luar gudang (Weston dan Hoffman, 

1991) 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang ingin diteliti yaitu: 

1. Apa pengaruh dari pennggunaan beberapa warna cahaya lampu terhadap 

perkembangan C. chinensis? 

2. Apakah penyinaran beberapa warna cahaya lampu dapat  menghambat 

perkembangan  C. chinensis? 

 

1.3. Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian inia dalah untuk: 

Mengetahui pengaruh jenis beberapa warna cahaya lampu terhadap Bio-ekologi C.  

chinensis 

 

1.4.Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan uraian diatas hipotesis penelitian ini yaitu : 

1. Diduga C. chinensis menyukai cahaya yang gelap (intensitas cahaya rendah) 

2. Diduga warna cahaya yang terang dihindari oleh C. chinensis sehingga  dapat 

menghambat perkembangan C.  chinensis 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

pengetahuan dan informasi tentang pengaruh beberapa warna cahaya lampu 

terhadap perkembangan dan ketertarikan kumbang bubuk kacang hijau C. 

chinensis yang dapat dijadikan rekomendasi pengendalian C. chinensis 


